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Abstract

This article presents a comprehensive analysis of the role of e-learning as a key pillar of education
system transformation in the digital era. The study covers the historical evolution of e-learning from
simple computer-based systems to globally integrated Learning Management System (LMS)
platforms. A comparative analysis is conducted to identify key pedagogical differences in e-learning
implementation at the school and higher education levels, where student autonomy is a key
differentiator. The findings indicate that while e-learning offers significant potential in flexibility,
efficiency, and accessibility, its effectiveness is significantly hampered by critical challenges such as
the digital divide (unstable connections) and online pedagogical issues (lack of interaction). It is
concluded that optimizing educational quality, particularly at Wiralodra University, requires an
implementation strategy focused on strengthening infrastructure, intensive training for lecturers in
online pedagogy, and the adoption of cutting-edge technologies (such as Al and VR) to ensure an
inclusive, effective, and competitive learning system.

Keywords: E-learning, Educational Transformation, Learning Management System (LMS), Higher
Education, Wiralodra University.

Analisis Komprehensif E-Learning: Perkembangan, Komparasi Penerapan, dan Strategi
Optimalisasi di Perguruan Tinggi (Studi Kasus Universitas Wiralodra)

Abstrak

Artikel ini menyajikan analisis komprehensif mengenai peran E-Learning sebagai pilar utama
transformasi sistem pendidikan di era digital. Kajian meliputi evolusi historis E-Learning dari sistem
berbasis komputer sederhana menuju platform Learning Management System (LMS) yang
terintegrasi secara global. Analisis komparatif dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan pedagogis

Manajia: Journal of Education and Management 281

https://manajia.my.id


mailto:ayunisasikirana20@gmail.com
https://doi.org/10.58355/manajia.v3i4.100

Comprehensive Analysis of E-Learning: Development, Comparative Implementation, and
Optimization Strategies in Higher Education (Case Study of Wiralodra University)
Ayuni Sasi Kirana

kunci dalam penerapan E-Learning di tingkat sekolah dan pendidikan tinggi, di mana tingkat
kemandirian mahasiswa menjadi pembeda utama. Hasil temuan menunjukkan bahwa meskipun E-
Learning menawarkan potensi besar dalam fleksibilitas, efisiensi, dan aksesibilitas, efektivitasnya
sangat terhambat oleh tantangan kritis seperti kesenjangan digital (koneksi tidak stabil) dan isu
pedagogis daring (kurangnya interaksi). Disimpulkan bahwa untuk mengoptimalkan kualitas
pendidikan, khususnya di Universitas Wiralodra, diperlukan strategi implementasi yang terfokus
pada penguatan infrastruktur, pelatihan intensif bagi dosen dalam pedagogi daring, dan adopsi
teknologi mutakhir (seperti Al dan VR) guna memastikan sistem pembelajaran yang inklusif, efektif,
dan kompetitif.

Kata Kunci: E-Learning, Transformasi Pendidikan, Learning Management System (LMS), Perguruan
Tinggi, Universitas Wiralodra.

PENDAHULUAN

E-learning, atau pembelajaran elektronik, telah menjadi poros utama yang
mendorong transformasi radikal dalam sistem pendidikan global. Didorong oleh
konvergensi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), metode pembelajaran ini
kini menawarkan fleksibilitas, efisiensi biaya, dan jangkauan yang jauh melampaui
keterbatasan ruang kelas fisik konvensional (Pebriyanti, 2020). E-learning tidak lagi
hanya dipandang sebagai pelengkap, melainkan sebagai infrastruktur pedagogis inti
yang mampu mendukung model pendidikan berkelanjutan (sustainable education)
(Juwairiah, 2023). Evolusi ini, yang dipercepat secara dramatis oleh kebutuhan
mendesak selama Pandemi COVID-19, menempatkan kajian komprehensif mengenai
perjalanan, penerapan, dan tantangan e-learning pada posisi sentral dalam diskursus
akademik modern.

Dalam konteks globalisasi yang ditandai oleh perubahan ilmu pengetahuan
yang eksponensial, konsep pembelajaran seumur hidup (life-long learning) menjadi
sebuah keniscayaan (Tambunan, n.d.). E-learning adalah mesin utama yang
memfasilitasi kebutuhan ini. Dengan menghilangkan batasan geografis dan waktu,
e-learning meningkatkan aksesibilitas pendidikan secara luar biasa (Muna, 2015),
memungkinkan individu yang terhalang oleh lokasi, pekerjaan, atau keterbatasan
fisik untuk tetap terlibat dalam proses akademik. Ketersediaan beragam kursus
daring, baik dari lembaga formal maupun platform mandiri, secara -efektif
mendemokratisasikan  pengetahuan. Lebih lanjut, e-learning mendukung
pembelajaran yang dipersonalisasi (personalized learning). Melalui sistem
manajemen pembelajaran (Learning Management System - LMS) yang canggih,
mahasiswa dapat memantau kemajuan mereka, mempelajari materi sesuai
kecepatan individu, dan memilih gaya belajar yang paling efektif (Hartini, 2023;
Juwairiah, 2023), sehingga menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya efisien
tetapi juga lebih menyenangkan dan terfokus.

Selain transfer pengetahuan, e-learning berfungsi sebagai media krusial untuk
pengembangan keterampilan abad ke-21. Platform daring secara unik mendorong
kolaborasi dan pertukaran ide yang dinamis di antara mahasiswa yang berasal dari
latar belakang budaya dan geografis yang beragam. Melalui forum diskusi virtual,
grup belajar, dan proyek kolaboratif daring, mahasiswa tidak hanya memperkaya
pemahaman materi tetapi juga mengasah keterampilan komunikasi, pemikiran
kritis, dan kerja sama tim—kemampuan yang sangat dibutuhkan di lingkungan
profesional yang semakin global (Pebriyanti, 2020). Interaksi virtual ini mendorong
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mahasiswa untuk menghargai perspektif yang berbeda dan mengembangkan
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja yang beragam. Dengan demikian,
e-learning menciptakan komunitas belajar yang dinamis dan saling mendukung,
melampaui sekadar transfer informasi dan fokus pada pembentukan kompetensi
interpersonal.

Untuk dapat memanfaatkan potensi maksimal e-learning, institusi
pendidikan wajib melakukan inovasi dan adaptasi berkelanjutan terhadap
perkembangan teknologi terbaru, mulai dari Kecerdasan Buatan (AI) hingga Realitas
Virtual (Virtual Reality - VR). Universitas Wiralodra, sebagai institusi pendidikan
tinggi yang berkomitmen untuk memberikan kualitas terbaik, memiliki tanggung
jawab strategis untuk mengeksplorasi dan mengoptimalkan metode e-learning. Hal
ini menuntut penguatan infrastruktur digital, pengembangan kurikulum yang
adaptif dengan kebutuhan industri, dan yang paling penting, pelatihan intensif bagi
dosen agar mampu memfasilitasi pembelajaran daring yang interaktif dan menarik
(Suroyo, n.d.). Berangkat dari urgensi ini, artikel ini bertujuan untuk memberikan
analisis yang komprehensif, mengkaji perkembangan historis e-learning,
membandingkan penerapannya di tingkat sekolah dan perguruan tinggi, serta
merumuskan sumbangsih pemikiran dan strategi implementasi yang terperinci
untuk optimalisasi sistem e-learning di lingkungan Universitas Wiralodra, demi
menciptakan lulusan yang kompetitif dan siap menghadapi tantangan era digital.

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif dengan pendekatan
Studi Literatur (Kajian Pustaka) atau Analisis Konseptual. Pendekatan Kualitatif,
dipilih  karena tujuan utama penelitian adalah untuk menganalisis,
menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai konsep, temuan historis, dan
implikasi implementasi e-learning, alih-alih menguji hubungan antar variabel secara
statistik. Studi Literatur, penelitian ini berfokus pada pengumpulan, evaluasi, dan
sintesis data yang berasal dari publikasi akademik yang sudah ada (existing scholarly
work) yang relevan dengan topik transformasi pendidikan digital.

B. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang meliputi
literatur ilmiah dan dokumen resmi. Data ini dikumpulkan untuk membangun
kerangka konseptual dan mendukung analisis komparatif serta rekomendasi
kebijakan. Sumber data tersebut meliputi:

1. Jurnal [lmiah dan Prosiding: Artikel penelitian yang membahas perkembangan
historis e-learning, efektivitas LMS, perbandingan pembelajaran daring dan
tatap muka, serta tantangan teknologi pendidikan.

2. Buku dan Monograf: Karya-karya fundamental mengenai teori dan praktik e-
learning, desain instruksional, dan pedagogi online.

3. Dokumen Resmi dan Laporan Institusi: Laporan dari lembaga pendidikan
tinggi (termasuk Universitas Wiralodra, jika tersedia), dan badan-badan terkait
mengenai kebijakan dan evaluasi penerapan e-learning.
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4. Sumber Elektronik Tepercaya: Informasi dari repositori akademik dan situs
resmi yang kredibel.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Studi Dokumentasi atau
Studi Pustaka. Prosedur yang diterapkan meliputi:

1. Identifikasi Kata Kunci: Menggunakan kata kunci spesifik seperti "e-learning,"
"perkembangan e-learning,” "LMS," "pendidikan tinggi daring," dan
"Universitas Wiralodra" untuk penelusuran di basis data akademik.

2. Klasifikasi dan Seleksi Kritis: Mengklasifikasikan literatur yang terkumpul
berdasarkan relevansi waktu (terutama 10-20 tahun terakhir) dan kredibilitas
sumber, serta memilah literatur yang secara langsung mendukung sub-bagian
artikel (seperti sejarah, komparasi, dan rekomendasi).

3. Ekstraksi Data: Melakukan pembacaan mendalam untuk mengekstrak data
penting, meliputi: konsep kunci, tonggak sejarah, kelebihan dan kekurangan
yang terbukti, temuan empiris, dan rekomendasi kebijakan yang disajikan oleh
berbagai penulis.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang diterapkan adalah Analisis Isi (Content Analysis)
Deskriptif Kualitatif yang dilanjutkan dengan Sintesis Argumentatif dan Konseptual.

1. Reduksi Data: Mengorganisasi dan mengelompokkan data yang telah diekstrak
ke dalam kategori-kategori tematik sesuai dengan struktur artikel: Sejarah,
Penerapan di Sekolah vs. Perguruan Tinggi, Kelebihan/Kekurangan, dan
Strategi Optimalisasi di Universitas Wiralodra.

2. Penyajian Data Deskriptif: Menyajikan temuan dari literatur secara naratif dan
sistematis, mendeskripsikan setiap konsep dan perkembangan dengan jelas.

3. Sintesis Komparatif dan Interpretasi: Melakukan sintesis temuan dari berbagai
sumber untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan dalam
penerapan e-learning di berbagai jenjang pendidikan (Sekolah vs. Perguruan
Tinggi). Peneliti kemudian menyusun argumen yang kohesif dan kritis
berdasarkan data, yang berujung pada perumusan Sumbangsih Pemikiran dan
Rekomendasi Strategis yang relevan dan praktis bagi Universitas Wiralodra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evolusi Historis dan Konvergensi Teknologi dalam E-Learning

Kajian pustaka menegaskan bahwa e-learning bukanlah fenomena instan,
melainkan hasil dari evolusi yang berlangsung selama hampir enam dekade (Harto,
n.d.). Pergeseran utama terjadi pada tiga fase:

a. Fase Awal (1960-an s.d. 1980-an): Ditandai oleh sistem berbasis komputer
terisolasi (stand-alone) seperti PLATO dan pelatihan berbasis komputer (CBT)
menggunakan floppy disk atau CD-ROM. Fokusnya adalah transfer informasi
satu arah.

b. Fase Transformasi (1997 s.d. 1999): Merupakan tonggak kunci dengan
munculnya internet dan Learning Management System (LMS). Perkembangan
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LMS ini tidak hanya menyediakan konektivitas global, tetapi juga
memunculkan kebutuhan akan standarisasi interoperabilitas, dipelopori oleh
badan seperti AICC dan IMS. LMS secara fundamental mengubah e-learning
dari sekadar penyampaian konten menjadi lingkungan pembelajaran yang
terstruktur dan interaktif (Juwairiah, 2023).

c. Fase Digital Penuh (2000-an s.d. Sekarang): E-learning terintegrasi penuh ke
dalam domain bisnis dan pendidikan tinggi, ditandai dengan munculnya social
network learning dan pemanfaatan teknologi canggih seperti video streaming
dan format data yang lebih ringan. Perkembangan ini menggarisbawahi peran
teknologi sebagai tulang punggung pedagogi modern.

Disparitas dan Titik Temu Penerapan: Sekolah vs. Pendidikan Tinggi
Perbandingan penerapan e-learning menunjukkan adanya disparitas
signifikan yang dipengaruhi oleh tujuan pendidikan dan tingkat kematangan
kognitif peserta didik:
Tabel 1
Penerapan E-Learning

Penerapan di Penerapan di Pendidikan
Aspek Sekolah  (Fokus .. ap . 1. . Implikasi Pedagogis
Tinggi (Fokus Spesialisasi)
Dasar)
Rendah;
memerlukan Tinggi; mahasiswa Mempengaruhi desain
Kemandirian pengawasan guru bertanggung jawab penuh instruksional LMS
Belajar intensif ~ untuk atas manajemen waktu dan (perlu  fitur  self-
mencapai materi. monitoring di PT).
disiplin.
Umum dan Mendalam, berbasis riset, Membutuhkan
Kedalaman mendasar, terikat dan sangat spesifik pada repositori materi yang
Materi kurikulum bidang keilmuan lebih kaya dan akses
nasional. (Pebriyanti, 2020). ke jurnal/database.
Tugas sederhana Proye.k. kompleks, Menuntut
.cpenelitian, dan penilaian kemampuan LMS
Model dan tes formatif® . .
. . akhir berbasis output (dosen dalam  mendukung
Evaluasi (guru sebagai .
enilai) sebagai peer assessment dan
p ' pembimbing/penilai). unggah proyek besar.

Meskipun terdapat perbedaan ini, kedua jenjang memiliki kesamaan inti:
memanfaatkan platform digital untuk fleksibilitas akses (Muna, 2015), penggunaan
multimedia, dan peran esensial pengajar sebagai fasilitator yang membimbing,
bukan hanya sekadar pemberi materi.

Keunggulan Potensial dan Tantangan Kritis Operasional
Analisis e-learning mengungkapkan bahwa potensi terbesar terletak pada
fleksibilitas aksial kemampuan mahasiswa untuk belajar tanpa batas waktu dan

Manajia: Journal of Education and Management Vol. 3 No. 4 (2025)
https://manajia.my.id 285



Comprehensive Analysis of E-Learning: Development, Comparative Implementation, and
Optimization Strategies in Higher Education (Case Study of Wiralodra University)
Ayuni Sasi Kirana

tempat serta peningkatan keterampilan literasi digital (Pebriyanti, 2020). Namun,

manfaat ini terhambat oleh tantangan lapangan yang nyata.

a. Kesenjangan Digital (Digital Divide): Masalah koneksi internet yang tidak stabil
atau lambat di daerah dengan infrastruktur terbatas merupakan hambatan paling
fundamental. Hal ini bukan hanya masalah teknis, tetapi juga masalah keadilan
akses pendidikan yang dipengaruhi oleh faktor geografis dan sosio-ekonomi.

b. Isu Pedagogis Daring: Kesulitan konsentrasi dan kurangnya interaksi langsung
menyoroti kegagalan dalam desain kursus daring. Seringkali, dosen hanya
memindahkan materi tatap muka ke format daring (transference), bukan
mendesain ulang pedagogi untuk lingkungan virtual (¢transformation).

c. Beban Tugas dan Burnout: Persepsi bahwa tugas daring lebih berat menunjukkan
adanya masalah manajemen beban kerja (workload) baik di sisi dosen maupun
mahasiswa, yang dapat memicu kejenuhan (burnout) akademik.

Pembahasan dan Implementasi Strategis
a. Memperkuat Prinsip Pembelajaran Mandiri (Self-Regulated Learning)

Dalam konteks Perguruan Tinggi, e-learning harus dimanfaatkan sebagai alat
untuk memberdayakan Pembelajaran yang Teregulasi Diri (Self-Regulated Learning -
SRL). Karena mahasiswa dituntut lebih mandiri (Muna, 2015), LMS harus didesain
untuk mendorong metakognisi: kemampuan mahasiswa untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri. Hal ini dapat dicapai
melalui fitur progress tracking yang transparan dan alat refleksi diri. Mengubah LMS
menjadi pusat SRL adalah kunci untuk mengurangi ketergantungan pada
pengawasan langsung dan memaksimalkan efisiensi waktu yang ditawarkan oleh e-
learning.

b. Strategi Mitigasi Kritis dan Peningkatan Kapasitas di Universitas Wiralodra

Sumbangsih pemikiran untuk Universitas Wiralodra (Unwir) harus
berorientasi pada mitigasi risiko dan pemanfaatan teknologi mutakhir.

1. Pelatihan Pedagogi Daring Komprehensif: Program Pelatihan Digital Intensif
bagi dosen harus melampaui kemampuan teknis penggunaan LMS. Fokus
harus diarahkan pada pedagogi daring melatih dosen untuk merancang
aktivitas interaktif, menggunakan video pendek, dan mengelola forum diskusi
untuk meningkatkan keterlibatan dan mengatasi kesulitan konsentrasi
(Suroyo, n.d.).

2. Penguatan Infrastruktur Berbasis Akses: Unwir perlu menerapkan kebijakan
yang tidak hanya menyediakan akses internet di kampus, tetapi juga
menyediakan offline content atau data package support bagi mahasiswa di
daerah terpencil untuk mengatasi Kesenjangan Digital yang teridentifikasi
sebagai tantangan terbesar di lapangan.

3. Inovasi Kurikulum dengan Teknologi Imersif: Untuk mengatasi keterbatasan
praktik di mata kuliah terapan, Unwir harus berani mengintegrasikan
Kecerdasan Buatan (AI) untuk asisten penilaian atau chatbots edukatif, dan
Realitas Virtual (VR) atau Augmented Reality (AR). Teknologi imersif ini
memungkinkan simulasi laboratorium atau studi kasus lapangan yang aman
dan dapat diulang, memberikan keunggulan kompetitif.
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c. E-Learning sebagai Pilar Daya Saing Institusi

Optimalisasi e-learning di Unwir harus dipandang sebagai investasi jangka
panjang yang menentukan daya saing institusi. Dengan mengadopsi langkah-
langkah strategis ini, Unwir dapat:

1. Meningkatkan Kualitas Lulusan: Mahasiswa tidak hanya menguasai materi,
tetapi juga memiliki keterampilan teknologi dan manajemen diri yang sangat
dibutuhkan dunia kerja.

2. Meningkatkan Akreditasi: Fleksibilitas dan inovasi dalam proses pembelajaran
daring merupakan poin krusial dalam penilaian akreditasi lembaga pendidikan
tinggi (Tambunan, n.d.).

Integrasi yang strategis dan berkelanjutan akan memposisikan Unwir sebagai
institusi pendidikan yang responsif terhadap tantangan zaman, memastikan sistem
pendidikan yang lebih inklusif, efektif, dan inovatif.

KESIMPULAN

Kajian analitis komprehensif mengenai e-learning ini menegaskan bahwa
metode pembelajaran berbasis teknologi telah melalui evolusi signifikan, dari sistem
komputer terisolasi menjadi infrastruktur pedagogis inti yang mampu mendorong
transformasi radikal dalam sistem pendidikan global.

Transformasi dan Aksesibilitas: E-learning telah berhasil membuktikan
perannya sebagai solusi strategis untuk meningkatkan fleksibilitas, efisiensi, dan
aksesibilitas pendidikan (Pebriyanti, 2020), yang krusial untuk mendukung konsep
pembelajaran seumur hidup (life-long learning) di era digital.

Disparitas Pedagogis: Penerapan e-learning menunjukkan disparitas yang
jelas antara jenjang sekolah dan pendidikan tinggi. Di perguruan tinggi, LMS harus
didesain untuk mendukung kemandirian belajar (self-regulated learning) mahasiswa
dan memfasilitasi materi yang lebih mendalam serta berbasis riset.

Tantangan Kritis: Meskipun menawarkan keunggulan besar, efektivitas e-
learning terhambat oleh tantangan nyata di lapangan, terutama masalah
kesenjangan digital (koneksi internet tidak stabil) dan isu pedagogis daring
(kurangnya interaksi dan kesulitan konsentrasi), yang memerlukan mitigasi yang
terencana.

Urgensi Strategis Universitas Wiralodra: Universitas Wiralodra memiliki
potensi besar untuk menjadi pelopor dalam pemanfaatan e-learning (Juwairiah,
2023). Optimalisasi sistem menuntut tiga pilar strategis: (a) Penguatan infrastruktur
digital untuk mengatasi kesenjangan akses; (b) Pelatihan intensif bagi dosen yang
berfokus pada pedagogi daring interaktif; dan (c) Integrasi teknologi mutakhir
seperti AI/VR untuk mempersonalisasi pembelajaran dan mengatasi keterbatasan
praktik.

Secara keseluruhan, optimalisasi e-learning di Universitas Wiralodra bukan
hanya masalah teknis, melainkan investasi strategis dalam kualitas pendidikan yang
akan meningkatkan kompetensi digital lulusan, memastikan daya saing institusi,
dan mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran yang inklusif dan inovatif.
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